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KATA PENGANTAR 
 

enulisan buku ini dilatarbelakangi oleh fenomena 

perubahan demografi yang signifikan di Indonesia, 

khususnya peningkatan jumlah lansia yang diprediksi 

mencapai 20% dari total populasi pada tahun 2045. Kondisi ini 

membawa tantangan sekaligus peluang dalam mendukung 

kualitas hidup lansia, terutama dalam aspek sosial dan spiritual 

yang sangat krusial bagi kesejahteraan mereka. 

Mayoritas penduduk Indonesia yang beragama Islam, 

penguasaan bahasa Arab bukan hanya sebagai bahasa ibadah, 

tetapi juga sarana penting dalam memperkuat dimensi spiritual 

dan interaksi sosial antar lansia. Pemanfaatan teknologi informasi 

dalam pembelajaran bahasa Arab menjadi alternatif yang relevan 

dan adaptif untuk memenuhi kebutuhan lansia agar tetap 

produktif, bahagia, dan terhubung dalam komunitasnya. Buku ini 

tidak hanya mengulas strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik lansia, namun juga menyajikan panduan praktis 

pembelajaran bahasa Arab dengan tingkat penetrasi digital yang 

tinggi di kalangan lansia. 

Ucapan terima kasih kepada Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten dan komunitas lansia di Provinsi 

Banten memberikan dukungan terbitnya buku ini. 

Semoga buku ini dapat menjadi referensi dan sumber 

inspirasi bagi para pendidik, peneliti, praktisi, serta pembuat 

kebijakan dalam mengembangkan model pembelajaran bahasa 
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Arab yang adaptif, inklusif, dan memberdayakan komunitas lansia 

di Indonesia. 

    Serang, November 2025 

 

 

Penulis  
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LAMPIRAN 
 

 

PANDUAN PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 

UNTUK KOMUNITAS LANJUT USIA SESUAI 

DIMENSI SOSIAL DAN SPIRITUAL 
 

PENDAHULUAN 

Panduan ini dirancang untuk membantu pendidik dan relawan 

dalam menyelenggarakan pembelajaran bahasa Arab yang sesuai 

dengan kebutuhan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual lansia. 

Panduan mengintegrasikan prinsip pembelajaran dewasa 

andragogi, teknologi sederhana, serta konteks sosial dan 

keagamaan. 

 

TUJUAN  

1. Menyelenggarakan pembelajaran bahasa Arab yang sesuai 

dengan kebutuhan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual lansia. 

2. Menyediakan strategi pembelajaran yang sederhana, mudah 

dipahami, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari lansia, 

yang mengintegrasikan aspek sosial dan spiritual secara 

seimbang. 

3. Mendorong terciptanya lingkungan belajar yang inklusif, 

komunikatif, dan suportif melalui penggunaan teknologi yang 

ramah lansia serta pendekatan blended learning. 

4. Membantu lansia meningkatkan kemampuan bahasa Arab 

yang tidak hanya sebagai keterampilan linguistik tetapi juga 
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sebagai penguat makna spiritual dalam beribadah dan 

bermasyarakat. 

5. Memberdayakan komunitas lanjut usia agar dapat terus belajar 

sepanjang hayat (lifelong learning) dengan motivasi spiritual 

dan sosial yang kuat. 

 

MANFAAT  

1. Membantu pendidik dan praktisi menyediakan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan dan keterbatasan fisik serta 

psikologis lansia. 

2. Meningkatkan akses dan motivasi lansia dalam belajar bahasa 

Arab melalui metode yang sederhana, menarik, dan berbasis 

teknologi. 

3. Mengintegrasikan pembelajaran bahasa dengan penguatan 

nilai sosial dan spiritual, memperkaya makna belajar bagi 

lansia. 

4. Mendorong keterlibatan komunitas lansia untuk aktif 

berinteraksi sosial dan memperkuat jaringan sosial mereka. 

5. Mendukung lansia dalam menjalani pembelajaran sepanjang 

hayat dengan pendekatan yang inklusif dan berkelanjutan. 

6. Mempermudah adaptasi teknologi dalam pembelajaran untuk 

lansia agar mereka tidak tertinggal dalam era digital. 

 

PRINSIP DASAR PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 

1. Kesederhanaan dan fleksibilitas: Materi dan metode disusun 

sederhana, disesuaikan dengan kondisi fisik dan kognitif lansia. 

Prinsip dasar pembelajaran bahasa Arab untuk lansia 

menekankan kesederhanaan dan fleksibilitas agar materi dan 

metode dapat disesuaikan dengan kondisi fisik dan kognitif 

peserta. Kesederhanaan ini mencakup penyampaian materi 

yang tidak rumit, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, 

serta metode yang tidak membebani daya ingat dan perhatian 

lansia dengan memperhatikan tingkat kecepatan belajar mereka. 
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Fleksibilitas berarti pembelajaran harus mampu 

menyesuaikan kebutuhan dan keterbatasan setiap peserta lansia, 

seperti menyediakan pilihan metode pembelajaran, durasi sesi 

yang tepat, dan pengulangan materi agar pemahaman lebih 

mendalam. Hal ini membantu menjaga motivasi dan keterlibatan 

peserta, sekaligus mengakomodasi variasi kemampuan fisik dan 

mental yang berbeda di antara lansia. 

Selain itu, prinsip ini mendorong penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai, seperti audio dan video pendek, serta 

aktivitas interaktif yang menguatkan pemahaman dan keterlibatan 

sosial lansia. Pendekatan ini menggabungkan aspek kognitif dan 

sosial-spiritual yang holistik untuk menunjang proses belajar yang 

efektif dan menyenangkan bagi komunitas lansia 

 

2. Adaptif dan personal: Pembelajaran menyesuaikan kebutuhan 

dan kemampuan lansia. 

Prinsip dasar pembelajaran yang adaptif dan personal berarti 

proses belajar selalu disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, 

dan kondisi unik setiap lansia. Pembelajaran tidak dilakukan secara 

seragam, melainkan memperhatikan variasi kemampuan fisik, 

kognitif, dan psikologis peserta. Dengan cara ini, pembelajaran 

menjadi lebih efektif karena memberi ruang bagi peserta untuk 

belajar sesuai dengan tempo dan gaya belajarnya sendiri tanpa 

merasa terbebani. 

Selanjutnya, pembelajaran adaptif mengakomodasi 

kebutuhan khusus lansia seperti keterbatasan daya ingat, 

perhatian, dan kecepatan belajar yang menurun. Metode 

pembelajaran dapat dimodifikasi, dengan penggunaan media 

pembelajaran yang lebih sederhana, pengulangan materi, serta 

pendekatan yang ramah terhadap keterbatasan fisik. Ini membantu 

memperkuat pemahaman dan mengurangi rasa frustrasi peserta 

sehingga tetap termotivasi belajar dengan nyaman. 
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Selain itu, pembelajaran personal mengutamakan interaksi 

langsung antara tutor dan lansia sehingga tutor dapat memberikan 

pendampingan intensif sesuai kondisi peserta. Pendekatan yang 

penuh empati dan pengenalan karakteristik individu 

memungkinkan pembelajaran tidak hanya memenuhi aspek 

akademik tetapi juga memperhatikan aspek emosional dan sosial 

peserta. Hal ini penting untuk membangun rasa percaya diri dan 

menjaga keterlibatan aktif lansia dalam proses belajar. 

 

3. Interaktivitas sosial: Menyediakan ruang untuk interaksi sosial 

seperti diskusi dan pembelajaran kelompok. 

Prinsip dasar pembelajaran yang menekankan interaktivitas 

sosial sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis dan menyenangkan bagi lansia. Melalui penyediaan ruang 

untuk interaksi sosial, seperti diskusi dan pembelajaran kelompok, 

peserta dapat saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan 

mendukung satu sama lain. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman bahasa Arab tetapi juga memperkuat ikatan sosial 

yang menjadi kebutuhan penting dalam usia lanjut. 

Interaktivitas sosial mendorong partisipasi aktif lansia selama 

proses pembelajaran, membuat mereka merasa dihargai dan 

termotivasi untuk terus belajar. Diskusi kelompok dan kerja sama 

antar peserta membantu melatih keterampilan komunikasi dan 

berpikir kritis dalam konteks penggunaan bahasa Arab sehari-hari. 

Pendekatan ini juga membantu mengurangi rasa isolasi sosial yang 

sering dialami lansia dengan membangun komunitas belajar yang 

suportif dan inklusif. 

Lebih jauh, pembelajaran yang menjunjung interaktivitas 

sosial mampu mengintegrasikan aspek kognitif dan emosional. 

Lansia tidak hanya belajar bahasa secara teknis, namun juga 

mengalami proses sosial dan spiritual yang memperkaya 

pengalaman belajar mereka. Pengalaman sosial ini mendukung 



 

Bahasa Arab di Ujung Senja | 99 

keberlanjutan pembelajaran dengan memberikan makna yang lebih 

dalam serta suasana yang ramah dan penuh empati dalam setiap 

sesi belajar 

 

4. Penguatan spiritual: Mengintegrasikan nilai-nilai agama melalui 

doa, bacaan Al-Qur'an, dan aktivitas keagamaan. 

Prinsip dasar pembelajaran yang menekankan penguatan 

spiritual bertujuan mengintegrasikan nilai-nilai agama secara 

mendalam melalui doa, bacaan Al-Qur'an, dan aktivitas keagamaan 

lain dalam proses belajar. Dengan memasukkan elemen-elemen 

spiritual ini, pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek 

kognitif, tetapi juga memperkaya dimensi batin dan hati peserta, 

khususnya lansia. Hal ini penting agar pembelajaran memiliki 

makna hidup yang lebih luas dan memberi ketenangan jiwa. 

Penguatan spiritual dalam pembelajaran juga menghadirkan 

suasana yang mendukung pertumbuhan keimanan dan motivasi 

intrinsik lansia untuk terus belajar dan mengamalkan ilmu yang 

diperoleh. Aktivitas seperti rutin membaca doa dan ayat pendek 

Al-Qur'an, dzikir bersama, serta menghadiri pengajian atau majelis 

taklim menjadi sarana efektif untuk memperkuat ikatan antara 

peserta dengan nilai-nilai spiritual mereka. Dengan cara ini, 

pembelajaran menjadi bagian dari perjalanan spiritual yang dapat 

meningkatkan kualitas hidup dan kesadaran religius mereka. 

Selain itu, penguatan spiritual mendukung proses sosial dan 

emosional lansia dengan menyediakan ruang untuk refleksi dan 

penghayatan keagamaan yang dapat mengurangi stres dan 

kecemasan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat aspek agama, 

tapi juga membantu lansia menerima perubahan hidup dan 

mempersiapkan diri secara mental dan spiritual menghadapi fase 

akhir kehidupan. Secara keseluruhan, penguatan spiritual dalam 

pembelajaran bahasa Arab bagi lansia menjadi pilar penting yang 

memadukan ilmu, ibadah, dan makna hidup 
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5. Penggunaan teknologi inklusif: Memanfaatkan media digital 

yang mudah diakses seperti WhatsApp, YouTube, dan Zoom. 

Prinsip dasar pembelajaran yang mengutamakan 

penggunaan teknologi inklusif sangat penting untuk meningkatkan 

aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran bagi lansia. Teknologi 

seperti WhatsApp, YouTube, dan Zoom dipilih karena 

kemudahannya diakses dan digunakan oleh lansia, sehingga dapat 

menjembatani kesenjangan digital yang sering menjadi hambatan 

bagi mereka. Dengan memanfaatkan media digital yang sudah 

familier, lansia dapat lebih mudah mengikuti materi pembelajaran 

tanpa merasa terbebani oleh kompleksitas teknologi. 

Penggunaan teknologi inklusif juga memungkinkan 

pembelajaran berlangsung secara fleksibel dan interaktif. Lansia 

dapat mengulang materi, berpartisipasi dalam diskusi daring, dan 

menggunakan fitur multimedia audio dan video yang dapat 

membantu pemahaman mereka. Selain itu, teknologi ini 

memberikan kesempatan bagi lansia yang memiliki keterbatasan 

mobilitas untuk tetap terlibat aktif dalam pembelajaran tanpa harus 

keluar rumah. 

Lebih jauh, teknologi yang inklusif memastikan bahwa lansia 

tidak merasa terisolasi dalam proses belajar. Dukungan 

pendampingan teknis dari tutor atau relawan memudahkan lansia 

memahami cara menggunakan teknologi tersebut secara efektif. 

Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi pembelajaran bahasa 

Arab, tetapi juga mendorong pemberdayaan sosial dan 

kemandirian digital yang sangat penting untuk kualitas hidup 

lansia di era digital saat ini. 
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KOMPONEN PANDUAN PEMBELAJARAN 

ONLINE BAHASA ARAB 

 

1. Materi Pembelajaran 

a. Fokus pada bahasa Arab untuk keperluan ibadah dan 

keseharian, seperti doa, bacaan sholat, dan percakapan ringan. 

Materi pembelajaran bahasa Arab bagi lansia difokuskan 

pada keperluan ibadah dan keseharian, yaitu mengajarkan doa-doa 

harian seperti doa bangun tidur, doa makan, dan doa sebelum tidur 

yang sering digunakan untuk memudahkan kegiatan spiritual 

sehari-hari. Selain itu, pembelajaran juga mencakup bacaan sholat 

penting seperti surat Al-Fatihah, surat pendek dalam sholat, dan 

tata cara pelaksanaan sholat agar lansia mampu beribadah dengan 

baik dan benar. Contoh lain pelajaran dialog percakapan ringan 

digunakan dalam keseharian, seperti sapaan salam, bertanya kabar, 

dan percakapan sederhana dalam berinteraksi dengan keluarga 

maupun tetangga yang sangat relevan bagi lansia. 

Tujuan materi ini adalah membantu lansia menguasai bahasa 

Arab praktis yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan 

dan ibadah sehari-hari. Fokus pada partisipasi aktif lansia untuk 

dapat berdoa, sholat, dan berkomunikasi dengan bahasa Arab 

dasar. Misalnya, mengajarkan bagaimana membaca doa sebelum 

makan dengan benar, atau membaca surat pendek dalam sholat 

dengan pelafalan yang tepat sebagai bentuk pengamalan ibadah. 

Pembelajaran percakapan ringan juga bertujuan agar mereka dapat 

membuka komunikasi sosial dengan sesama dalam kalimat 

sederhana. 

Materi disampaikan secara bertingkat dengan penggunaan 

media audio dan video pendek agar mudah dipahami serta 

menarik bagi lansia. Tahap awal mengajarkan pengenalan doa dan 

bacaan sholat dengan video berdurasi singkat, tahap menengah 
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lebih fokus pada pelatihan pelafalan doa dan kalimat ibadah, dan 

tahap lanjut adalah pembelajaran bacaan Al-Qur'an sederhana 

dengan panduan audio yang interaktif. Contoh video pendek 

tentang bacaan doa sebelum tidur atau bacaan sholat sesuai rakaat 

akan membantu lansia belajar secara mandiri dan berulang kali, 

meningkatkan pemahaman dan penghayatan spiritual mereka. 

 

b. Penambahan kosakata yang relevan dengan kehidupan lansia 

dan kalimat dalam konteks keagamaan. 

Materi pembelajaran penambahan kosakata yang relevan 

dengan kehidupan lansia sangat penting untuk mendukung 

kemampuan berkomunikasi dan penyampaian kebutuhan sehari-

hari serta pemahaman konteks keagamaan. Materi ini fokus pada 

kosakata seputar aktivitas keseharian seperti kata kerja makan 

 .yang sangat sering dialami (ينام) dan tidur ,(يشرب) minum ,(يأكل)

Contohnya, ajarkan kalimat " الطعام  آكل   أنا " (Saya sedang makan 

makanan) agar lansia dapat mengungkapkan kebutuhan dasar 

dengan bahasa Arab. 

Selain itu, materi juga mencakup kosakata untuk situasi 

keagamaan, seperti kata sholat (صلاة), doa (دعاء), puasa (صوم), dan 

sedekah (صدقة). Misalnya, kalimat sederhana " المسجد في أصلي أنا " (Saya 

sholat di masjid) memberi kemampuan kepada lansia untuk 

berbicara tentang kegiatan ibadah mereka secara lugas. Contoh lain 

adalah penggunaan kosakata doa harian seperti " لنا  اغفر  اللهم " (Ya 

Allah, ampunilah kami) yang berhubungan langsung dengan 

suasana spiritual lansia. 

Tujuan materi ini adalah memberdayakan lansia agar mereka 

tidak hanya menghafal, tetapi juga mampu menggunakan kosakata 

yang relevan dan kontekstual untuk komunikasi efektif dalam 

kehidupan sehari-hari dan aktivitas keagamaan. Contoh lain adalah 

kalimat yang dipakai di acara keluarga atau komunitas keagamaan, 

seperti " مبارك  عيد " (Selamat Idul Fitri), " بكم  مرحبا " (Selamat datang), dan 
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" حالك؟  كيف " (Bagaimana kabarmu?), yang memperkaya komunikasi 

sehari-hari sekaligus mempererat tali silaturahmi. Dengan 

pendekatan konkret ini, pembelajaran menjadi bermakna dan 

aplikatif. 

 

c. Materi disajikan secara bertingkat (dari dasar hingga lanjutan) 

dengan dukungan audio dan video pendek. 

Materi pembelajaran disajikan secara bertingkat mulai dari 

level dasar hingga lanjutan untuk mengakomodasi kemampuan 

belajar yang berbeda-beda di antara lansia. Pada tahap dasar, 

pembelajaran difokuskan pada pengenalan huruf, pengucapan 

doa-doa pendek, dan kalimat sederhana dalam bahasa Arab yang 

mudah dipahami. Contohnya, mengenalkan huruf hijaiyah dengan 

metode pengulangan suara, pembelajaran doa seperti doa sebelum 

makan, dan kalimat sapaan seperti " عليكم السلام " (Assalamualaikum). 

Tujuan penyajian materi bertingkat adalah agar peserta bisa 

belajar secara bertahap dan tidak terbebani dengan materi yang 

terlalu kompleks di awal. Misalnya, setelah menguasai pengucapan 

huruf dan doa pendek, peserta akan naik ke tahap berikutnya yaitu 

memahami kalimat yang lebih kompleks seperti doa sholat atau 

percakapan yang berkaitan dengan aktivitas keagamaan dan 

sehari-hari. Dengan begitu, pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

mendukung retensi serta pemahaman jangka panjang. 

Setiap tingkat pembelajaran didukung dengan media audio 

dan video pendek yang interaktif untuk memudahkan 

pemahaman. Contoh penggunaan video pendek adalah tutorial 

pelafalan doa dengan suara yang jelas dan lambat, rekaman audio 

bacaan surat pendek, serta video interaktif yang menampilkan 

percakapan dalam situasi keseharian. Dukungan media ini 

membantu lansia belajar secara mandiri dan berulang, 

meningkatkan daya ingat dan membangun motivasi belajar secara 

berkesinambungan. 
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2. Metode Pembelajaran 

a. Blended learning adaptif: Kombinasi tatap muka untuk praktik 

langsung dan daring menggunakan teknologi sederhana. 

Metode pembelajaran blended learning adaptif 

menggabungkan kegiatan tatap muka dengan pembelajaran 

daring, sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman 

belajar yang fleksibel dan relevan dengan kebutuhan mereka. 

Bagian tatap muka difokuskan pada praktik langsung, diskusi, dan 

penerapan konsep, sedangkan bagian daring berfungsi untuk 

memperkuat teori melalui media digital sederhana seperti video, 

WhatsApp group, atau modul interaktif ringan. 

Pendekatan adaptif dalam blended learning berarti proses 

belajar disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi peserta. 

Misalnya, jika peserta memiliki keterbatasan akses internet, dosen 

atau instruktur dapat memberikan materi daring dalam bentuk file 

kecil atau video singkat yang mudah diakses. Sebaliknya, bagi 

peserta yang lebih mahir, kegiatan daring dapat memperluas 

cakupan pembelajaran dengan tugas proyek atau eksplorasi 

mandiri. 

Tujuan utama dari metode ini adalah membangun 

pembelajaran yang efektif, efisien, dan menyenangkan tanpa 

bergantung penuh pada teknologi canggih. Dengan demikian, 

blended learning adaptif dapat diterapkan di berbagai situasi—baik 

di lingkungan pendidikan formal, nonformal, maupun 

keagamaan—dengan menyesuaikan fasilitas dan kondisi peserta. 

 

b. Penyampaian materi menggunakan multimedia interaktif 

(audio, video, gambar).\ 

Metode pembelajaran dengan penyampaian materi 

menggunakan multimedia interaktif merupakan pendekatan yang 

memadukan unsur audio, video, dan gambar untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Melalui metode ini, proses belajar 
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menjadi lebih menarik, karena peserta tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga terlibat melalui visualisasi, 

ilustrasi suara, dan simulasi yang membantu memperjelas konsep. 

Media interaktif ini dapat digunakan baik dalam pembelajaran 

tatap muka maupun daring, tergantung pada ketersediaan fasilitas. 

Penggunaan multimedia interaktif berfungsi untuk 

menjembatani berbagai gaya belajar peserta, seperti gaya visual, 

auditori, maupun kinestetik. Misalnya, video membantu 

menggambarkan proses atau fenomena, audio memperkuat 

penjelasan, dan gambar memberikan konteks visual yang mudah 

diingat. Dengan kombinasi tersebut, peserta lebih mudah 

memahami materi yang bersifat abstrak dan dapat mengulangi 

materi secara mandiri di luar waktu pembelajaran formal. 

Tujuan utama metode ini adalah meningkatkan partisipasi 

belajar dan memberikan pengalaman yang kaya serta kontekstual. 

Dengan multimedia interaktif, pendidik dapat menumbuhkan rasa 

ingin tahu, mempermudah penyampaian topik kompleks, dan 

mendorong kemandirian belajar melalui akses konten digital. 

Metode ini juga sejalan dengan perkembangan teknologi 

pendidikan yang mengutamakan pembelajaran aktif dan berpusat 

pada peserta didik. 

 

c. Tempo belajar pelan dengan siklus pengulangan materi untuk 

mendukung daya ingat. 

Metode pembelajaran bahasa Arab dengan tempo belajar 

pelan dan siklus pengulangan materi sangat sesuai bagi peserta 

lanjut usia (lansia), karena mempertimbangkan kemampuan 

kognitif dan psikologis mereka yang memerlukan waktu lebih lama 

untuk memahami serta mengingat informasi baru. Dalam metode 

ini, proses belajar dilakukan dengan ritme lambat, penyampaian 

sederhana, dan penggunaan contoh yang konkret serta relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Pengulangan dilakukan secara 
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terencana dalam setiap pertemuan agar memori jangka panjang 

terbentuk secara alami. 

Pendekatan ini menekankan konsistensi dan kenyamanan 

belajar. Guru atau fasilitator tidak terburu-buru menyelesaikan 

materi, tetapi fokus pada pemahaman dan pengulangan. Misalnya, 

setelah memperkenalkan kosakata dasar seperti salam, masjid, dan 

shalat, pengulangan dilakukan dalam bentuk latihan sederhana, 

percakapan ringan, atau doa pendek yang diulang setiap sesi. 

Lansia juga diberi waktu untuk meniru pelafalan dengan 

bimbingan visual dan audio agar lebih mudah mengingat bentuk 

kata dan artinya. 

Tujuan utama metode ini adalah membangun rasa percaya 

diri dan kepuasan belajar di kalangan lansia tanpa menimbulkan 

kelelahan mental. Dengan tempo pelan dan pengulangan 

berstruktur, peserta didik akan merasa dihargai proses belajarnya, 

sehingga motivasi mereka tetap terjaga. Pendekatan ini sangat 

efektif jika dipadukan dengan suasana kelas yang empatik, 

interaktif, dan menekankan nilai kemanfaatan spiritual sehari-hari. 

 

d. Evaluasi formatif berbasis aktivitas, bukan tes tertulis. 

Metode pembelajaran bahasa Arab online bagi lansia dengan 

pendekatan evaluasi formatif berbasis aktivitas dirancang agar 

penilaian dilakukan melalui keterlibatan nyata peserta dalam 

kegiatan belajar, bukan melalui tes tertulis. Prinsip utamanya 

adalah menilai proses, bukan hasil semata. Lansia lebih nyaman 

dan termotivasi jika kemampuan mereka diukur berdasarkan 

kemampuan memahami, mengucapkan, dan menggunakan kosa 

kata dalam konteks harian dibandingkan menjawab soal tertulis. 

Pendekatan ini mendorong pengajar untuk mengamati 

partisipasi peserta dalam setiap sesi daring, seperti kemampuan 

mengucapkan salam, membaca doa, atau menirukan pelafalan kata 

dengan benar. Evaluasi dilakukan melalui umpan balik lisan, 
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pujian, atau pengulangan aktivitas sampai peserta mencapai 

penguasaan yang diharapkan. Strategi ini membuat lansia merasa 

dihargai dan bebas dari tekanan ujian formal, sehingga suasana 

belajar tetap menyenangkan dan mendukung rasa percaya diri 

mereka. 

Fokus evaluasi berbasis aktivitas juga memungkinkan 

pembelajaran yang lebih adaptif. Peserta yang memiliki kesulitan 

dapat dibimbing secara perlahan melalui aktivitas harian seperti 

mendengarkan audio, mengikuti permainan kata sederhana, atau 

dialog ringan. Dengan demikian, kemajuan mereka dapat dipantau 

secara alami dan berkesinambungan tanpa harus menghadapi tes 

tertulis yang bisa memicu kecemasan belajar. 

 

3. Pendekatan Sosial 

a. Fasilitasi pembelajaran kelompok untuk mempererat hubungan 

sosial dan memotivasi. 

Pendekatan sosial dalam pembelajaran bahasa Arab online 

bagi lansia berperan penting dalam menciptakan suasana belajar 

yang hangat, interaktif, dan bermakna. Lansia cenderung lebih 

termotivasi ketika belajar bersama teman sebaya karena adanya 

rasa kebersamaan, saling mendukung, serta kebutuhan untuk tetap 

aktif secara sosial. Pembelajaran kelompok membantu mereka tidak 

hanya memahami bahasa, tetapi juga menjaga kesehatan mental 

melalui interaksi positif. Oleh karena itu, kegiatan belajar dirancang 

dalam format diskusi daring, latihan bersama, atau tadarus 

kelompok menggunakan media sederhana. 

Fasilitator berperan sebagai penghubung yang menciptakan 

iklim saling menghargai antar peserta. Setiap anggota kelompok 

dapat berbagi pengalaman, saling memperbaiki pelafalan kata 

seperti salam, doa makan, atau shalat, dan memberikan dorongan 

satu sama lain. Melalui kegiatan ini, proses belajar terasa ringan dan 

penuh makna emosional. Kegiatan kelompok juga dapat 
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memperkuat semangat spiritual karena nilai agama dan 

persaudaraan menjadi bagian dari proses tetap belajar di usia 

lanjut. 

Selain meningkatkan kemampuan bahasa, pendekatan sosial 

juga memperkuat motivasi intrinsik lansia. Mereka merasa lebih 

percaya diri ketika belajar tidak berlangsung secara individual, 

tetapi menjadi aktivitas bersama yang menyenangkan. Dengan 

menggabungkan unsur kebersamaan dan teknologi sederhana 

seperti WhatsApp atau Zoom, pembelajaran bisa tetap efektif 

meskipun dilakukan secara daring. 

1) Kelas Online Bahasa Arab Majelis Taklim 

Peserta dibagi menjadi kelompok kecil berisi lima orang untuk 

melatih kosakata seperti masjid dan shalat. Mereka belajar 

melalui video call mingguan sambil saling mengoreksi 

pelafalan. 

2) Kelompok WhatsApp Belajar Arab Harian 

Lansia saling mengirim rekaman ucapan salam setiap pagi, 

kemudian fasilitator memberi tanggapan dan motivasi. 

Aktivitas ini menguatkan rasa kebersamaan sekaligus melatih 

pengucapan. 

3) Tadarus Bersama Doa-doa Pendek 

Setiap peserta membaca doa harian secara bergantian di 

pertemuan daring mingguan. Selain memperkuat kemampuan 

membaca huruf Arab, kegiatan ini mempererat hubungan 

sosial antaranggota kelompok. 

 

b. Kegiatan komunitas seperti majelis taklim dan pengajian sebagai 

bagian dari proses pembelajaran. 

Pendekatan sosial melalui kegiatan komunitas seperti majelis 

taklim dan pengajian merupakan cara efektif untuk 

mengintegrasikan pembelajaran bahasa Arab bagi lansia ke dalam 

kehidupan sosial dan spiritual mereka. Lansia umumnya memiliki 
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kedekatan emosional dan rutinitas dengan kegiatan keagamaan, 

sehingga menjadikan majelis taklim dan pengajian sebagai bagian 

dari proses pembelajaran membantu menciptakan suasana yang 

familiar dan bermakna. Dalam konteks pembelajaran online, sesi 

dapat diadakan secara daring dengan jadwal yang mengikuti 

kegiatan rutin keagamaan mereka, sehingga tidak terasa sebagai 

beban tambahan. 

Strategi ini memungkinkan lansia belajar bahasa Arab sambil 

memperdalam pemahaman agama. Misalnya, doa-doa yang sering 

dibaca dalam pengajian dapat dijadikan bahan pembelajaran. 

Pengajar dapat menjelaskan arti kata per kata seperti rahmah, 

barakah, atau iman sambil mengaitkannya dengan makna 

spiritualnya. Dengan cara ini, kegiatan belajar menjadi bagian dari 

ibadah dan memperkuat ikatan sosial antarpeserta karena mereka 

saling mendukung untuk mengingat dan memahami bacaan Arab 

dengan benar. 

Pendekatan berbasis komunitas ini juga menumbuhkan rasa 

memiliki dan motivasi belajar yang tinggi. Lansia merasa dihargai 

sebagai bagian aktif dari kelompok, bukan hanya sebagai peserta 

pasif. Pembelajaran dalam suasana majelis membuat interaksi 

berlangsung alami, disertai diskusi sederhana dan pengulangan 

kolektif. Hal ini membantu mereka mengingat materi lebih lama 

sambil memperkuat hubungan sosial dan spiritual antaranggota 

pengajian. 

1) Kelas Bahasa Arab di Majelis Taklim Daring 

Setiap pertemuan diawali dengan kajian tafsir pendek, 

kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran bahasa Arab yang 

mengambil kosakata dari ayat yang dibahas seperti 

rahmah dan hidayah. 
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2) Pengajian Mingguan via Zoom 

Ustazah memfasilitasi peserta lansia mempelajari arti doa-doa 

pendek. Peserta bergantian membaca doa qunut atau doa 

setelah shalat, lalu mendiskusikan maknanya dalam bahasa 

Indonesia. 

3) Kelompok WhatsApp Pengajian Lansia 

Admin mengirimkan satu potongan teks Arab dari hadis 

sederhana setiap pekan, misalnya innamal a’malu binniyat, 

disertai penjelasan arti dan konteksnya. Peserta diminta 

menulis ulang dan menyebutkan arti sebagai latihan. 

 

c. Membuka forum diskusi daring untuk dukungan dan 

komunikasi antar peserta. 

Pendekatan sosial dengan membuka forum diskusi daring 

merupakan cara efektif untuk memperkuat interaksi antar peserta 

lansia dalam pembelajaran bahasa Arab online. Forum ini berfungsi 

sebagai ruang komunikasi santai di mana peserta dapat berbagi 

pengalaman belajar, bertanya, dan memberikan dukungan satu 

sama lain. Melalui forum daring seperti WhatsApp, Telegram, atau 

Facebook Group, lansia dapat tetap merasa terhubung dengan 

komunitas belajar meskipun berada di rumah masing-masing. 

Pendekatan ini juga membantu mengurangi rasa kesepian dan 

meningkatkan motivasi internal untuk terus belajar. 

Dalam implementasinya, fasilitator berperan sebagai 

pengarah dan penghubung dalam forum. Ia dapat memulai 

percakapan dengan pertanyaan ringan, seperti arti kata sabr atau 

contoh penerapan kata salam dalam kehidupan sehari-hari. Peserta 

kemudian bebas berdiskusi, berbagi pemahaman, atau 

menanyakan kesulitan yang mereka hadapi saat belajar membaca 

atau mengucapkan huruf Arab. Aktivitas seperti ini memberi rasa 

kebersamaan dan memperkaya proses belajar melalui pengalaman 

kolektif. 
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Forum daring juga dapat digunakan untuk memberikan umpan 

balik atau latihan tambahan dalam bentuk kegiatan interaktif, 

seperti tantangan harian berupa menulis satu kalimat Arab 

sederhana, misalnya Ana ismii Ahmad, lalu peserta lain 

merespons dengan kalimat serupa. Hal ini tidak hanya melatih 

kemampuan bahasa secara nyata, tetapi juga memperkuat 

hubungan sosial melalui komunikasi positif yang berkelanjutan 

 

4. Pendekatan Spiritual 

a. Menyisipkan pembelajaran doa-doa harian dan ayat pendek Al-

Qur'an untuk penghayatan spiritual. 

Pendekatan spiritual dalam pembelajaran bahasa Arab online 

bagi lansia berfokus pada integrasi antara aspek bahasa dan nilai 

keagamaan untuk memperkuat penghayatan spiritual peserta. 

Lansia cenderung memiliki kebutuhan emosional dan spiritual 

yang tinggi, sehingga mengaitkan pembelajaran bahasa Arab 

dengan doa-doa harian dan ayat pendek Al-Qur'an membuat 

proses belajar terasa bermakna dan menenangkan. Pembelajaran 

tidak hanya berorientasi pada kemampuan linguistik, tetapi juga 

memperkaya jiwa dan memperdalam makna ibadah sehari-hari. 

Dalam pelaksanaannya, setiap sesi pembelajaran dapat 

dimulai dengan membaca atau mendengarkan potongan doa 

sederhana seperti bismillahirrahmanirrahim atau astaghfirullah. 

Fasilitator kemudian menjelaskan arti kata per kata serta konteks 

penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Cara ini membantu 

peserta memahami makna bacaan yang sering mereka ucapkan dan 

melatih kemampuan membaca huruf Arab sekaligus meningkatkan 

kualitas ibadah. Pengulangan dilakukan dengan lembut dan 

disertai refleksi spiritual agar lansia merasakan kedamaian dari 

setiap pembelajaran. 

Selain itu, pendekatan spiritual dapat memperkuat hubungan 

peserta dengan Allah dan sesama. Kegiatan seperti membaca 
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bersama ayat pendek, misalnya Qul huwa Allahu ahad, bukan 

hanya melatih pelafalan, tetapi juga membangun rasa kebersamaan 

dan makna religius dalam kelompok belajar. Dengan demikian, 

pembelajaran bahasa Arab menjadi sarana tazkiyah (penyucian 

hati) sekaligus pelatihan kognitif ringan yang menjaga kebugaran 

mental lansia. 

1) Kelas Online Doa Harian 

Fasilitator mengajarkan doa membaca sebelum makan 

Allahumma barik lana fima razaqtana, menjelaskan artinya, lalu 

peserta berlatih mengucapkannya secara berulang melalui grup 

WhatsApp. 

2) Kajian Daring Ayat Pendek 

Setiap minggu peserta mempelajari satu ayat ringkas seperti wa 

ma tawfiqi illa billah, mengulas artinya bersama ustazah, dan 

merenungkannya melalui refleksi pribadi di akhir sesi. 

3) Tadarus Virtual Lansia 

Peserta membaca bersama surah Al-Ikhlas, saling bergantian 

melafalkan, kemudian fasilitator menjelaskan maknanya dalam 

bahasa Indonesia sambil mengaitkan pesan spiritual untuk 

kehidupan sehari-hari. 

 

b. Memberi ruang refleksi spiritual dalam setiap sesi, termasuk 

lembar refleksi dan diskusi nilai keagamaan. 

Pembelajaran bahasa Arab bagi lansia perlu menekankan 

kenyamanan, makna rohaniah, dan hubungan dengan pengalaman 

hidup mereka. Kelas online hendaknya dimulai dengan doa singkat 

dalam bahasa Arab seperti Bismillāhir-raḥmānir-raḥīm, lalu 

dilanjutkan dengan percakapan ringan dan pengenalan kosakata 

yang terkait ibadah, misalnya sạlāh, du‘ā’, atau dhikr. Guru dapat 

menggunakan nada lembut dan bahasa sederhana agar peserta 

merasa tenang dan termotivasi. 
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Pendekatan spiritual dapat diwujudkan dengan memberi 

ruang refleksi di akhir setiap sesi. Peserta diajak menuliskan 

perasaan dan hikmah rohani yang mereka dapatkan dari kosa kata 

hari itu. Misalnya, setelah mempelajari kata raḥ mah (kasih sayang), 

peserta diajak merefleksikan pengalaman menerima atau memberi 

kasih. Lembar refleksi online sederhana, seperti formulir digital 

atau catatan pribadi, membantu lansia menghubungkan bahasa 

dengan nilai keimanan. 

Tiga contoh penerapan nyata: 

1) Pada sesi tentang salam, peserta diajak mempraktikkan As-

salāmu ‘alaikum sambil merenungkan makna kedamaian 

dalam diri. 

2) Pada pelajaran doa, peserta menulis ulang Astaghfirullāh dan 

mendiskusikan perasaan setelah mengucapkannya. 

3) Dalam tema syukur, guru mengajak peserta membuat “jurnal 

syukur” dengan kata al-ḥamdu lillāh yang mereka tulis setiap 

hari bersama satu hal yang disyukuri. 

 

c. Mendukung rasa ketenangan dan motivasi intrinsik melalui 

pendekatan empati. 

Pembelajaran bahasa Arab bagi lansia sebaiknya dimulai dari 

suasana batin yang menenangkan. Sebelum memulai kelas, 

instruktur mengajak peserta bernapas perlahan dan mengucap 

Bismillāhir-raḥ mānir-raḥ īm bersama, sambil mengingat niat belajar 

karena Allah. Guru menunjukkan empati dengan mendengarkan 

cerita peserta tentang pengalaman berdoa atau membaca Al-

Qur’an, lalu mengaitkan materi bahasa Arab dengan kesan spiritual 

yang mereka rasakan. Dengan begitu, pembelajaran menjadi 

pengalaman batin yang berarti, bukan hanya hafalan kata. 

Pendekatan empati juga dilakukan dengan memberi ruang 

bagi perasaan peserta dalam memahami kata atau kalimat. 

Misalnya, ketika mengenalkan kata sabrun (kesabaran), guru dapat 
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memancing refleksi: “Kapan terakhir kali Bapak/Ibu merasakan 

sabar?” Hal ini membuat peserta merasa dihargai dan terhubung 

dengan makna bahasa yang ia pelajari. Guru sebaiknya 

menggunakan suara lembut, memberikan jeda, serta menyesuaikan 

ritme pelajaran dengan kenyamanan peserta tanpa tekanan. 

Tiga contoh nyata penerapan pendekatan ini: 

1) Pada awal sesi, guru menanyakan kabar dan memberi apresiasi 

atas kehadiran peserta, sambil mengucapkan 

Alhamdulillāh bersama. 

2) Saat belajar kata raḥ mah (kasih sayang), peserta diajak berbagi 

pengalaman memberi bantuan kecil pada orang lain, 

menumbuhkan empati. 

3) Di akhir kelas, guru membimbing doa pendek Allāhumma 

zidnā ‘ilman nāfi‘an, lalu mengajak peserta merenungkan 

ketenangan hati saat belajar bahasa sebagai bentuk ibadah. 

 

5. Dukungan Teknologi dan Pendampingan 

a. Menggunakan aplikasi dan platform yang mudah digunakan 

serta gratis. 

Pembelajaran bahasa Arab bagi lansia perlu menyesuaikan 

dengan ritme belajar yang tenang dan kontekstual. Misalnya, 

materi awal dapat berupa pengenalan kata dan ungkapan yang 

sering digunakan dalam ibadah dan kehidupan sehari-hari, seperti 

Assalamu’alaikum (semoga keselamatan tercurah untukmu) atau 

Alhamdulillah (segala puji bagi Allah). Pembelajaran dapat 

dikaitkan langsung dengan kegiatan harian, seperti mengucapkan 

doa sebelum makan atau berbicara ringan tentang kesehatan. 

Dengan begitu, bahasa Arab tidak hanya dipelajari sebagai teori, 

tetapi juga terasa hidup dan bermakna. 

Dukungan teknologi menjadi jembatan utama agar lansia 

dapat belajar secara mandiri tanpa kesulitan teknis. Aplikasi seperti 

Zoom atau Google Meet bisa dipilih karena tampilannya sederhana. 
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Untuk latihan, gunakan aplikasi gratis seperti Duolingo atau Quran 

Companion yang menampilkan suara dan teks Arab sekaligus 

artinya dalam bahasa Indonesia. Contoh praktisnya, seorang 

peserta dapat mendengarkan bacaan Surah Al-Fatihah sambil 

mengikuti pengucapan perlahan, kemudian guru atau pendamping 

memberi koreksi lewat video call. 

Pendampingan tetap menjadi unsur penting agar proses 

belajar menyenangkan dan tidak menimbulkan stres. Pendamping 

(bisa anak, cucu, atau relawan) membantu membuka aplikasi, 

mengatur volume suara, dan memastikan sinyal internet stabil. 

Selain itu, sesi belajar dapat dikombinasikan dengan aktivitas 

sosial, seperti belajar bersama secara daring dalam kelompok kecil 

agar peserta merasa terhubung. Dengan cara ini, lansia tidak hanya 

belajar bahasa Arab tetapi juga meningkatkan interaksi sosial dan 

spiritual mereka. 

 

b. Pendampingan dari tutor muda dan relawan untuk membantu 

literasi digital. 

Panduan pembelajaran bahasa Arab daring bagi lansia perlu 

dirancang dengan menekankan kemudahan akses, relevansi 

makna, serta sentuhan sosial yang hangat. Langkah pertama adalah 

memilih materi yang dekat dengan kehidupan dan ibadah mereka. 

Misalnya, dalam sesi awal, peserta dapat belajar ungkapan salam 

dan doa yang sering diucapkan, seperti Assalamu’alaikum 

warahmatullahi wabarakatuh (semoga keselamatan dan rahmat 

Allah tercurah untukmu) atau Bismillahirrahmanirrahim (dengan 

nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). 

Pengenalan bahasa melalui doa harian, percakapan ringan, dan 

bacaan pendek akan membuat proses belajar terasa alami dan 

bermakna secara spiritual. 

Dukungan teknologi berperan penting agar proses belajar 

dapat diikuti dengan nyaman. Gunakan perangkat dan aplikasi 
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yang sederhana seperti WhatsApp Video, Zoom, atau Google Meet 

untuk pertemuan daring. Aplikasi pembelajaran gratis seperti 

Mondly atau Quran Companion dapat dimanfaatkan untuk latihan 

mendengarkan dan mengulang pelafalan kata. Sebagai contoh, 

tutor dapat mengirimkan rekaman pendek pengucapan kata 

Shukran (terima kasih), kemudian peserta menirukan sambil 

direkam dan dikoreksi ringan oleh tutor melalui pesan suara. 

Pendekatan ini fleksibel dan tidak menuntut kemampuan teknis 

yang rumit. 

Pendampingan dari tutor muda dan relawan sangat 

dibutuhkan agar lansia tidak merasa terbebani oleh kendala literasi 

digital. Para tutor dapat melakukan bimbingan sederhana seperti 

cara membuka aplikasi, menyesuaikan volume, atau menyimpan 

materi latihan. Relawan berperan menjaga semangat belajar, 

memberi pujian kecil atas kemajuan peserta, dan memastikan 

suasana pembelajaran tetap ramah. Misalnya, setiap akhir pekan 

diadakan sesi refleksi daring di mana peserta dapat menceritakan 

pengalaman menerapkan kosakata Arab dalam kehidupan mereka. 

Dengan bimbingan sosial dan teknologi seperti ini, pembelajaran 

bahasa Arab bagi lansia akan berjalan lebih berkelanjutan dan 

menyenangkan. 

 

c. Penggunaan media sosial dan voice note yang sesuai 

karakteristik lansia. 

Pembelajaran bahasa Arab daring bagi lansia sebaiknya 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan mereka agar 

proses belajar menjadi nyaman dan efektif. Contohnya, materi yang 

diajarkan fokus pada kosakata yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari dan ibadah, seperti Subhanallah (Maha Suci Allah) dan 

Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah). Penggunaan kalimat 

pendek dan pengulangan melalui aktivitas sederhana, misalnya 
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mengucapkan doa harian atau sapaan Islami, membantu mereka 

memahami dan mengingat kosakata dengan mudah. 

Dukungan teknologi dapat dimaksimalkan dengan 

pemanfaatan media sosial yang sudah familier bagi lansia, seperti 

WhatsApp dan Facebook. Pengiriman materi melalui voice note 

sangat efektif karena lansia lebih nyaman mendengar daripada 

membaca teks panjang. Sebagai contoh nyata, tutor dapat 

mengirimkan voice note berisi pengucapan kata Jazakallahu 

khairan (semoga Allah membalas kebaikanmu) setiap pagi, dan 

peserta diminta membalas dengan voice note menirukan 

pengucapan tersebut. Cara ini menyesuaikan dengan kemampuan 

digital mereka yang cenderung lebih suka interaksi suara daripada 

mengetik. 

Pendampingan dalam pembelajaran bahasa Arab daring 

untuk lansia harus bersifat sabar dan berkelanjutan. Tutor atau 

relawan wajib mengawasi aktivitas belajar melalui grup media 

sosial, memberikan dukungan, dan mengoreksi voice note secara 

lembut. Misalnya, pada akhir minggu, dilakukan sesi berbagi 

pengalaman melalui video call grup yang dikemas santai supaya 

peserta merasa lebih dekat dan termotivasi. Dengan strategi ini, 

penggunaan media sosial dan voice note menjadi sarana belajar 

yang mudah dijangkau dan menyenangkan bagi lansia. 

 

6. Lingkungan Belajar 

a. Menciptakan suasana inklusif, suportif, dan komunikatif. 

Pembelajaran bahasa Arab daring bagi lansia perlu 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif agar 

peserta merasa dihargai dan nyaman. Contohnya, dalam sesi 

pembelajaran, gunakan bahasa yang mudah dipahami dan berikan 

kesempatan yang cukup agar masing-masing peserta dapat 

bertanya atau mengungkapkan kesulitan tanpa takut salah. 

Misalnya, tutor dapat membuka sesi dengan salam hangat dan 
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memotivasi setiap peserta untuk berbagi pengalaman singkat 

menggunakan bahasa Arab yang dipelajari, sehingga menciptakan 

suasana yang ramah dan terbuka. 

Suasana yang komunikatif dapat dibangun dengan 

memanfaatkan fitur-fitur interaktif pada platform pembelajaran, 

seperti chat, voice note, dan video call. Misalnya, saat membahas 

kosakata baru, tutor dapat mengajak semua peserta menyebutkan 

kata tersebut secara bergiliran lewat voice note di grup WhatsApp. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan keberanian berbicara, tetapi juga 

mempererat hubungan sosial antar peserta karena mereka saling 

memberi dukungan dan pujian atas usaha teman-temannya. 

Lingkungan supportif juga berarti adanya pendampingan 

yang aktif dari tutor atau relawan, yang selalu siap membantu 

secara personal bila ada kesulitan teknis atau materi. Contohnya, 

tutor dapat melakukan sesi tanya jawab khusus di luar jam belajar 

utama untuk memberi bimbingan tambahan atau mengirim pesan 

motivasi secara berkala. Dengan membangun lingkungan belajar 

yang inklusif, suportif, dan komunikatif, pembelajaran bahasa Arab 

untuk lansia menjadi lebih bermakna dan berkelanjutan. 

 

b. Tutor menggunakan komunikasi empatik, tempo lambat, dan 

beri umpan balik positif. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab online untuk lansia, tutor 

perlu menciptakan suasana nyaman dan bersahabat. Awali setiap 

sesi dengan sapaan hangat seperti Assalamu’alaikum, apa kabar hari 

ini? lalu beri waktu agar peserta merespons tanpa terburu-buru. 

Gunakan kalimat sederhana dan hindari istilah teknis. Misalnya, 

ketika mengenalkan huruf alif sampai ya, tampilkan bentuk huruf 

besar di layar dan tunjukkan video singkat bagaimana lidah dan 

bibir bergerak. Tutor dapat berkata, “Kita ulang bersama-sama ya, 

pelan-pelan.” 
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Tutor perlu mencontohkan setiap kosakata dalam situasi 

nyata agar bermakna bagi peserta. Misalnya, saat mengajarkan doa 

sehari-hari, tampilkan kalimat Bismillahirrahmanirrahim sambil 

menunjukkan aktivitas sederhana seperti hendak makan. Kaitkan 

pelajaran dengan kegiatan ibadah dan kehidupan rumah tangga 

agar memori mereka lebih kuat. Saat peserta salah mengucap, 

jangan langsung mengoreksi dengan tegas, tapi beri umpan balik 

positif, seperti “Bagus sekali, sudah sangat mirip. Kita ulang sedikit 

supaya makin fasih.” 

Pada tahap lanjutan, tutor dapat menambah percakapan 

praktis yang sering muncul dalam keseharian, seperti sapaan Kaifa 

haluka? (Apa kabar?) atau ungkapan di masjid Hayya ‘ala 

shalah (Mari menunaikan salat). Gunakan tempo bicara lambat, beri 

jeda di setiap kalimat agar peserta bisa memproses suara dan 

makna. Setelah itu, ajak mereka menirukan lewat rekaman suara di 

aplikasi. Tutup pelajaran dengan pujian tulus seperti “Hari ini luar 

biasa, Bapak/Ibu sudah mampu mengucapkan tiga kalimat dengan 

sangat jelas.” 

 

c. Keterlibatan keluarga dan komunitas sangat penting untuk 

keberlanjutan pembelajaran. 

Dalam pengajaran bahasa Arab untuk lansia, tutor perlu 

membangun suasana belajar yang tenang, berulang, dan 

bersahabat. Setiap pertemuan dapat dimulai dengan sapaan lembut 

seperti Assalamu’alaikum, apa kabar hari ini? untuk menumbuhkan 

kehangatan. Kegiatan belajar sebaiknya berfokus pada satu tema 

konkret, seperti pengenalan huruf hijaiyah atau penggunaan 

kalimat harian seperti Alhamdulillah, saya sehat. Agar 

pembelajaran terasa nyata, tutor bisa menampilkan contoh video 

bertema aktivitas ibadah atau keluarga, lalu mengajak peserta 

menirukan pelafalan bersama anggota keluarga di rumah. 
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Keterlibatan keluarga menjadi kunci dalam mempertahankan 

semangat belajar lansia. Anak atau cucu dapat membantu 

mengulang pelajaran di rumah, misalnya dengan menempelkan 

kartu kata bertuliskan Sabrun (sabar) atau Shukrun (terima kasih) di 

area yang sering terlihat. Melalui kegiatan sederhana seperti 

membaca doa makan bersama—Bismillahirrahmanirrahim—

keluarga membantu peserta mengingat dan memahami makna 

bahasa Arab dalam konteks keseharian. Selain itu, keluarga dapat 

mendukung aspek teknis seperti mengoperasikan aplikasi atau 

memperbesar tampilan layar agar keterlibatan tetap mudah dan 

menyenangkan. 

Peran komunitas juga penting melalui kegiatan daring 

bersama seperti kelas doa online atau kajian berbahasa Arab dasar. 

Tutor dapat mengajak peserta dari lingkungan masjid atau 

pengajian untuk mempraktikkan salam dan doa bersama, misalnya 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh di akhir pertemuan. 

Kegiatan kelompok ini membantu lansia merasa diterima dan 

termotivasi, mengubah proses belajar menjadi pengalaman sosial 

yang mempererat hubungan antaranggota komunitas. 

Keberlanjutan pembelajaran pun terjaga, karena mereka tidak 

hanya belajar bahasa, tetapi juga memperkuat makna spiritual dan 

sosial kehidupan mereka. 

 

PENUTUP 

Panduan ini bertujuan untuk memberdayakan lansia melalui 

pembelajaran bahasa Arab yang tidak hanya mengembangkan 

kemampuan bahasa, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan 

spiritual. Melalui pendekatan holistik ini, lansia dapat melakukan 

pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) dengan makna dan 

kebahagiaan yang lebih dalam.  
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